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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Managemen Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan 

Sekolah MAN Kotabaru sudah menggunakan fungsi managemen yang baik, 

fungsi managemen yang digunakan antara lain : 

a) Perencanaan, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kotabaru dan 

MAN Kotabaru merencanakan kegiatan ekstrakurikuler pada awal 

tahun ajaran baru. Perencanaan awal dengan mengadakan rapat, 

yang dipimpin lembaga dihadiri wakil kepala madrasah bidang 

kesiswaan, bidang kurikulum, bidang fasilitas serta prasarana, para 

dewan guru, koordinator kegiatan ekstrakurikuler dan pembina 

ekstrakurikuler. Aktivitas ekstrakurikuler direncanakan tiap tahun 

pelajaran. Hal yang di rencanakan adalah jenis ekstrakurikuler, 

pembina ekstrakurikuler, sosialisasi kegiatan ekstrakurikuler siswa, 

fasilitas yang digunakan saat ekstrakurikuler serta penyusunan  

jadwal kegiatan.  

b) Pengorganisasian, Penunjukan pembina ekstrakurikuler di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Kotabaru dan MAN Kotabaru disusun 

besama-sama oleh waka kesiswaan dan waka kurikulum setelah itu 

di atur oleh pembina masing-masing ekstrakurikuler mereka 
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berkoordinasi dalam pengaturan jadwal pelaksanaan dan masing-

masing pembina ekstrakurikuler tersebut ada pelatihnya (guru 

ekstranya) yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut, kemudian pihak pelatih akan melaporkan 

hasil kegiatan ekstrakurikuler tersebut kepada pembina masing-

masing untuk dilaporkan serta menyampaikan laporan tersebut 

kepada kita 

c) Pelaksanaan, untuk ekstrakurikuler MAN Kotabaru dengan membagi 

dua pengelompokan, ialah ekstrakurikuler sekolah harus serta 

ekstrakurikuler Sekolah pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler wajib 

adalah kegiatan ekstrakurikuler yang harus diiringi oleh segala siswa 

kelas dari X serta kelas XI MAN Kotabaru. Aktivitas tersebut antara 

lain: Pramuka, Cinta lingkungan dan PMR, sedangkan 

ekstrakurikuler pilihan antara lain: Maulid Habsy, Sepak Bola, Bulu 

Tangkis, dan sebagainya. Pelaksanaan ekstrakurikuler dijalankan. 

d) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Kotabaru dan MAN Kotabaru dilakukan setiap tiga bulan 

sekali. Dengan tujuan untuk mengetahui kendala dan perkembangan 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut, banyak hal yang dievaluasi 

diantaranya kehadiran siswa mengikuti ekstrakurikuler. 

2. Adapun pengelolaan ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Kotabaru juga 

menggunakan fungsi mangemen, antara lain : (1) perencanaan persiapan (2) 

Pelaksanaan, di SMK Negeri 1 Kotabaru kegiatan ekstrakurikuler 
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dikelompokkan dua : ekstrakurikuler harus serta ekstrakurikuler pilihan. 

SMK Negeri 1 Kotabaru. Kegiatan tersebut antara lain: Pramuka dan PMR, 

sebaliknya ekstrakurikuler pilihan ialah: Bulutangkis, Taekwondo, Futsal 

dan sebagainya. (3) Evaluasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kotabaru 

dilakukan setiap tiga bulan sekali. Pembina melalui kepala sekolah 

memberikan laporan ketidakhadiran dari kegiatan ekstrakurikuler.  

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan, manusia ialah faktor utama serta 

fasilitas menggapai tujuan yang sudah ditetapkan. Bermacam aktivitas yang 

bisa dicoba dalam menggapai tujuan semacam dalam perihal proses, 

perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, pengarahan, serta 

pengawasan cuma bisa dicoba oleh manusia ataupun pula kerap diistilahkan 

dengan sumber energi manusia dalam dunia manajemen, yang ialah perihal 

yang sangat aspek berarti serta menentukan.  

B. Saran  

1. Diharapkan kepada pimpinan lembaga MAN Kotabaru dan SMK Negeri 1 

Kotabaru agar menegelolan ekstrakurikuler lebih ditingkatkan lagi, dengan 

menerapkan fungsi managemen di kegiatan tersebut, sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler lebih baik lagi. Kepada guru pembina ekstrakurikuler lebih 

meningkatkan kualitas dalam pengembangan potensinya pada kegiatan 

berikutnya, agar siswa memiliki keterampilan sesuai kompetensinya.  

2. Siswa disarankan untuk mengoptimalkan serta menggunakan aktivitas 

ekstrakurikuler di sekolah masing-masing, baik di MAN Kotabaru maupun 

di SMK Negeri 1 Kotabaru dengan baik. 


